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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dua pertanyaan penting: 
1. untuk mengetahui bagaimana konsep integrasi kurikulum antara 
kurikulum sekolah dengan kurikulum pesantren di SMP Islam Prestasi 
Al-Mubtadi’ien Bantul  2. untuk mengetahui bagaimana integrasi 
kurikulum sekolah dengan kurikulum pesantren dalam pembelajaran 
PAI.  

Penelitian ini bersifat kualitatif. Teknik pengumpulan data 
melalui observasi, wawancara, dokumentasi. Analisis data dilakukan 
dengan cara reduksi data, penyajian data, penyimpulan data.  

Data dikumpulkan dengan metode lapangan bersumber pada 
sekolah yang diteliti, hasilnya sebagai berikut: pertama, konsep integrasi 
kurikulum di SMP Islam Pretasi Al-Mubtadi’ien Bantul meliputi 
perangkat-perangkat kurikulum yang berintegrasi dengan pondok 
pesantren seperti RPP, KKM, Beban belajar, jadwal pelajaran, 
pembagian tugas mengajar, pedoman penilain. Kedua, integrasi 
kuikulum dalam pembelajaran PAI meliputi 6 komponen yaitu tujuan, 
materi, sarana-prasarana, metode, pembagian tugas mengajar atau guru 
dan evaluasi.  1). Tujuan yang menunjang pada pembelajaran PAI yaitu 
diadakannya pembelajaran Madrasah Diniyah 2). Materinya merujuk 
pada kitab-kitab dari pondok pesantren diantaranya  Fasholatan, Tarikhul 
Anbiya, Aswaja NU, 3). Sarana-prasarana menunjang pada materi 
tersebut terutama pembelajaran fiqih seperti mengkafani mayit dari 
pondok pesantren. 4). Metode yang digunakan sorogan dan bandongan. 
5). Guru-guru Madrasah Diniyah berasal dari alumni pondok pesantren. 
6). Evaluasi yang dilakukan selama 2 tahun belum sesuai yang 
diharapkan terutama program kepesantrenan. 
 

Kata Kunci:  integrasi- kurikulum. 
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ABSTRACT 

This study aims to answer two important questions: 1. to find out 
how the concept of curriculum integration between the school 
curriculum and the pesantren curriculum at SMP Islam Prestasi Al-
Mubtadi'ien Bantul 2. to find out how to integrate the school curriculum 
with the pesantren curriculum in Islamic Islamic Studies learning.  

This research is a qualitative study approach. Data collection 
techniques through observation, interviews, documentation. Data 
analysis was performed by means of data reduction, data presentation, 
data inference.  

The data were collected using the field method from the school 
studied, the results were as follows: first, the concept of curriculum 
integration at the Pretasi Al-Mubtadi'ien Bantul Islamic Junior High 
School includes curriculum tools that integrate with Islamic boarding 
schools such as RPP, KKM, learning load, lesson schedule, division of 
teaching tasks, assessment guidelines. Second, the integration of the 
curriculum in Islamic Education learning includes 6 components, namely 
objectives, materials, infrastructure, methods, division of teaching or 
teacher tasks and evaluation. 1). The objective that supports Islamic 
Education learning is to hold Madrasah Diniyah learning 2). The material 
refers to books from Islamic boarding schools including Fasholatan, 
Tarikhul Anbiya, Aswaja NU, 3). The infrastructure supports this 
material, especially fiqh learning such as kkafani deceased from Islamic 
boarding schools. 4). The method used is sorogan and bandongan. 5). 
Madrasah Diniyah teachers come from the alumni of Islamic boarding 
schools. . 6). Evaluation is carried out not only in school lessons but 
evaluating in pesantrenan lessons. 

Keywords: curriculum-integration. 
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MOTTO 

 

افْسَحُوا َ% أيَُّـهَا الَّذِينَ آَمَنُوا إِذَا قِيلَ لَكُمْ تَـفَسَّحُوا فيِ الْمَجَالِسِ فَ 
ذِينَ آَمَنُوا يَـفْسَحِ ا&َُّ لَكُمْ وَإِذَا قِيلَ انْشُزُوا فَانْشُزُوا يَـرْفَعِ ا&َُّ الَّ 

 1لُونَ خَبِيرٌ مَ مِنْكُمْ وَالَّذِينَ أوُتوُا الْعِلْمَ دَرَجَاتٍ وَا&َُّ بمِاَ تَـعْ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-lapanglah 

dalam majlis, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 
Dan apabila dikatakan: Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

(QS Al-Mujadilah: 11)  
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PERSEMBAHAN 
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لِّمُ عَلَى خَيرِْ الحْمَْدُِ Lِ الَّذِيْ أنَْـعَمَنَا بنِِعْمَةِ اْلإِيمْاَنِ وَاْلإِسْلاَمِ. وَنُصَلِّيْ وَنُسَ 
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         BAB I 

PENDAHULUAN  
 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Lembaga pendidikan di Indonesia semakin tahun semakin 

banyak perubahan, di mana sekolah-sekolah tidak hanya menerapkan 

kurikulum sekolah saja tetapi banyak sekolah-sekolah juga 

menerapkan kurikulum double yaitu kurikulum sekolah dengan 

kurikulum pesantren. Teori kuriulum yaitu sebagai suatu unit 

pernyataan yang memberikan makna terhadap kurikulum sekolah, 

makna tersebut terjadi karena adanya penegsan hubungan  antara 

unsur-unsur kurikulum, karena adanya tuntunan perkembangan, 

penggunaan dan evaluasi kurikulum.2 

Pada dasarnya setiap individu memiliki berbagai kemampuan 

atau kecerdasan (multiple Inteligences) yang diperolehnya secara 

alamiah. Kemampuan tersebut perlu digali agar semua kemampuan 

terekspresi dan berkembang menjadi potensi yang professional. 

Penggalian dan pengembangan potensi tersebut dapat dilakukan 

secara formal pada proses pembelajaran di kelas sehingga setiap 

siswa memiliki learning style yang berbeda satu sama lain. Ada 

beberapa macam learning style yang menunjukan style kecerdasan 

yang di miliki setiap siswa siswi antara lain kecerdasan linguistic, 

kecerdasan logis-matematis, kecerdasan spasial, kecerdasan 

interpersonal, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan kinestetik, 

                                                           
22Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum teori dan praktek, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1997), hal. 27 
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kecerdasan musical, dan kecerdasan natural.3 Agar semua potensi 

atau kecerdasan yang ada pada siswa terekspresi maka perlu suatu 

metode pembelajaran yang aktif, kreatif dan inovatif. 

Seperti visi SMP Islam Prestasi Al-Mubatdi’ien yaitu 

“Terwujudnya warga SMP Islam Prestasi Al Mubtadi-ien yang 

Berakhlak Mulia ala Santri dan Kreatif dengan Multiple 

Intelligences”. selain 8 kecerdasan tadi, di SMP Islam Prestasi Al-

Mubatdi’ien menambah satu kecerdasan lagi yaitu kecerdasan 

spiritual yang mana siswa di tuntut untuk mempelajari ilmu agama 

secara mendalam lewat pembelajaran pesantren yang ada di sekolah 

tersebut.  

Berawal dari itulah pendiri SMP Islam Prestasi Al-Mubatdi’ien 

yaitu KH Muchtarom Idris yang mana beliau mengatakan sangat 

sayang sekali apabila siswa-siswi sekolah tetapi siswa siswi tersebut 

tidak bisa mengaji, sekolah tinggi tetapi mengaji nya hanya 

sekedarnya Alquran saja,  tidak tahu sama sekali unsur-unsur PAI 

seperti Tarikh, Fiqih, Tauhid, Hadist. Sehingga SMP Islam Prestasi 

Al-Mubtadi’ien Bantul mendirikan program integrasi kurikulum 

sekolah dengan pesantren agar siswa siswi bisa memahami agama 

secara mendalam. 

Melihat pada fungsi kurikulum dalam proses pendidikan yang 

menjadi alat mencapai tujuan pendidikan, sebagai alat pendidikan 

kurikulum mempunyai komponen-komponen penunjang saling 

mendukung pembelajaran satu sama lain. Para ahli pikir pendidikan 

mempunyai corak dalam menentukan jumlah komponen tersebut, 

                                                           
3  Teori belajar yang di kemukakan oleh Howard Gardner, seorang pakar 

Pendidikan dan psikologi berkembangsaan Amerika Serikat 
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meskipun pada dasarnya pemahaman dan pengertianya hampir sama. 

Hilda Taba membagi komponen kurikulum ke dalam (1) tujuan, (2) 

isi atau materi, (3) organisasi atau metode belajar, (4) 

evaluasi.4Zakiyah Daradjat mendefinisikan pendidikan agama Islam 

adalah suatu usaha paham untuk membimbing dan mengasuh peserta 

didik akan senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara 

menyeluruh (kaffah) lalu menghayati tujuan yang pada akhirnya 

dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan 

hidup.5 Pendidikan agama Islam harus diberikan sejak dini, mulai 

dari usia kanak-kanak, remaja bahkan sampai dewasa. Dalam Islam 

dikenal dengan istilah pendidikan sepanjang hayat (lifelong 

education). Artinya selama ia masih hidup tidak akan lepas dari 

pendidikan, karena setiap langkah hidup manusia hakikatnya adalah 

belajar, baik langsung maupun tidak langsung. Pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah pendidikan agama Islam mutlak 

harus diberikan Karena pada jenjang itulah terjadi pembentukan 

kepribadian siswa siswi di sekolah, penyesuaian untuk menguasai 

konsep-konsep Islam dan mengamalkannya dalam kehidupan. Pada 

usia dini, Islam harus dijadikan landasan bagi pembelajaran hingga 

generasi kedepan benar-benar menjadi generasi Islam yang 

berkualitas.6  

Dalam hal ini, orientasi dan fungsi kurikulum adalah mendidik 

anak agar mempunyai pribadi yang terpadu. Mengingat anak didik 

                                                           
4Andi Achruch, Komponen dan Model Pengembangan Kurikulum, jurnal 

Pendidikan, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar, Volume VIII Nomor 1 Januari-Juni 2019, hal. 4 

5Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 
(Bandung: Alfabeta Bandung, 2013), hal. 201  

6Ibid, hal. 207 
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merupakan bagian terpadu dari masyarakat, pribadi yang terintegrasi 

itu akan memberikan sumbangan dalam rangka pembentukan atau 

pengintegrasian masyarakat. Kehidupan sosial selalu mengalami 

perubahan sebagai akibat kemajuan dan teknologi. Perubahan 

tersebut memunculkan beragam tuntutan kehidupan di berbagai 

aspek kehidupan manusia. Adanya perbedaan dan tuntutan 

kebutuhan yang beragam itu mengharuskan kurikulum mampu 

mempersiapkan anak didik yang terintegrasi, sehingga anak didik 

mampu berintegrasi dalam kehidupannya dan akan menjadi manusia 

yang bermanfaat di masyarakat sekitar. Dalam al-Quran surat al-

Ra’d (13): 11, Allah Swt  menyatakan: Sesungguhnya Allah Swt 

tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, sehingga mereka 

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Implikasinya, 

anak didik menjadi bagian terpadu dari masyarakat dimana pun ia 

berada. Kurikulum diharapkan mampu menyiapkan anak didik agar 

mampu mengintegrasikan diri dalam masyarakat dengan 

pengetahuan, penglaman, keterampilan serta cara berfikir yang 

dimiliki, sehingga ia dapat berperan dan memberikan kontribusi 

kepada masyarakat.7 

Pengembangan kurikulum pendidikan pesantren secara 

berkepanjangan menyangkut seluruh komponen merupakan sesuatu 

mutlak untuk dilakukan agar tidak kehilangan relevansi dengan 

kebutuhan ril yang dihadapi komunitas pendidikan Islam yang 

kecenderungan terus mengalami proses semangat transformative. 

Pendidikan pesantren dibangun atas dasar pemikiran Islami yang 

                                                           
7 Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktik, (Jakarta: Rajawali 

Press, 2016), hal. 169 
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berangkat dari pandangan hidup dan pandangan tentang manusia serta 

berorientasi kepada tujuan pendidikan yang dilandasi kaidah-kaidah 

islam. Kurikulum PAI di Sekolah bertujuan untuk mengantarkan 

peserta didik menjadi manusia yang unggul dalam beriman dan 

bertakwa, berakhlak mulia, berkepribadian, menganalisa ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta mampu mengaktualkan diri dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.8 Oleh sebab itu, 

penguatan dalam pendidikan agama Islam bisa di integrasikan antara 

Pendidikan Agama Islam di sekolah dengan pesantren, sehingga 

peserta didik dapat menambah wawasan dan memperdalam bidang 

Pendidikan Agama Islam. 

Pendidikan pesantren termasuk jenis pendidikan keagamaan. 

Pendidikan keagamaan merupakan pendidikan yang sedemikian rupa 

menyiapkan peserta didik untuk menjalankan perannya sebagai 

warga negara dengan dasar penguasaan pengetahuan khusus ajaran 

agama yang bersangkutan (UU No 20/2003: pasal 11 ayat (6). 

Peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 

2007tentang Pendidikan Agama dan Keagamaan pasal 14 

menyatakan bahwa Pendidikan Keagamaan Islam dapat berbentuk 

pendidikan diniyah dan pesantren. Ayat (3) dalam peraturan 

pemerintah tersebut menjelaskan bahwa pesantren dapat 

mengadakan satu atau berbagai satuan dan program pendidikan pada 

jalur formal, nonformal dan informal. Artinya pendidikan pesantren 

dapat mengintegrasikan program pada jalur formal, nonformal dan 

informal. Pada pasal 13 ayat (4) menjelaskan tentang syarat pendirian 

                                                           
8 Kunandi, Integrasi Kurikulum Berbasis Pesantren pada Lembaga Pendidikan, 

Jurnal Kependidikan, MTs Ma’arif NU 9 Pede Brebes, 2017 
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satuan pendidikan keagamaan sebagaimana yang dimaksud pada 

ayat (3) yakni terdiri atas: isi pendidikan, jumlah dan kualitas 

pendidik dan tentang kependidikan, sarana dan prasarana yang 

memungkinkan terlaksananya kegiatan pembelajaran, sumber 

pembiayaan untuk kesinambungan program pendidikan sekung-

kurangnya untuk satu tahun pendidikan atau program akademik 

berikutnya, sistem evaluasi dan manajemen dan proses pendidikan.9 

Dalam hal ini menunjukan bahwa, sistem pendidikan itu pada 

dasarnya selalu mengalami perubahan sesuai dengan hukum alam 

yaitu mengalami proses semakin menua dan menjadi aus, sehingga 

tidak lagi sanggup menangani kebutuhan baru masyarakat sekitar 

yang sifatnya penting.10 Artinya bahwa sebuah sistem pendidikan 

akan mengalami satu proses perubahan dimana dua sistem 

pendidikan yang dibedakan dengan pendidikan formal dan 

nonformal keduanya dapat saja dilakukan penyatuan untuk 

menemukan satu konsep baru pendidikan. Kedua pendidikan ini, 

baik pedidikan formal maupun nonformal adalah lembaga 

pendidikan yang berpengaruh di Indonesia apalagi pendidikan 

nonformal yang sudah ada sejak masa penjajahan Belanda. 

Keunikan pesantren (non formal) tampak pada sistem 

pembelajaran yang diterapkan, berbeda dengan lembaga pendidikan 

pada umumnya, terutama dengan dengan pola pembelajaran 

tradisional dengan ciri khasnya yakni sorogan, bandongan dan 

                                                           
9Peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2007 tentang 

Pendidikan Agama dan Keagamaan pasal 14 
10Kartini Kartono, Tinjauan Politik Mengenai Sistem Pendidikan Nasional 

Beberapa Kritik dan Sugesti (Jakarta: Praddnya Paramita, 1997), hal. 47 



 7 
 

wetonan.11 Namun kemudian seiring dengan perkembangan zaman 

pesantren sebagai lembaga pendidikan menyelenggrakan bentuk-

bentuk pendidikan yang sangat bervariasi, diantaranya adalah dengan 

melaksanakan sistem integrasi dengan tetap mempertahankan ciri 

khas dan keaslian yang sudah ada sekaligus mengangkat sistem 

persekolahan yang klasikal-formal.12Dilihat dari kurikulumnya, ciri 

kurikulum pesantren memadukan penguasaan sumber ajaran ilahi 

(bersumberdari Allah swt) menjadi peagaan individual untuk 

disemaikan kedalam hidup bermasyarakat. Selain mengenalkan 

ranah kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan spikomotorik 

(perilaku) dalam pengajarannya, sejak lama pesantran mendasarkan 

diri pada 3 ranah yaitu faqohah (kecukupan atau pemahaman agama), 

tab’ah (perangai, watak atau karakter) dan kafa’ah (kecakapan 

operasional).13 

Melihat latar belakang diatas peneliti terdorong untuk meneliti 

integrasi antara kurikulum sekolah dengan kurikulum pesantren. 

Sehingga dapat disimpulkan judul yang tepat sesuai dengan latar 

belakang diatas yaitu “INTEGRASI KURIKULUM SEKOLAH 

DENGAN KURIKULUM PESANTREN DALAM 

PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMP 

ISLAM PRESTASI AL-MUBTADIEN”. 

 

 

                                                           
11Ahmad Arifi, Politik Pendidikan Islam: Menelusuri Ideologi dan Aktualisasi 

Pendidikan Islam di Tengah Arus Globalisasi (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 5 
12M. Sulthon Masyhud dan Moh. Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren 

(Jakarta: Diva Pustaka, 2003), hal. iv 
13M. Dian Nafi, Praksis Pembelajaran Pesantren (Yogyakarta: El-Kis, 2007 ), hal 

33 
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B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang tersebut diatas peneliti 

menganggap penting untuk melihat kembali dan melakukan 

penelitian tentang bagaimana integrasi antara kurikulum sekolah 

dengan kurikulum pesantren di SMP Al-Mubtadien Bantul. 

Kemudian fokus penelitian ini akan di bahas lebih rinci kedalam 

beberapa sub fokus dianataranya; 

1. Bagaimana konsep intergrasi kurikulum di SMP Al-Mubtadien 

Bantul? 

2. Bagaimana integrasi kurikulum sekolah dengan pesantren dalam 

pembelajaran PAI?  

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui konsep intergrasi kurikulum antara 

kurikulum sekolah dengan kurikulum pesantren di SMP Al-

Mubtadien Bantul 

2. Untuk mengetahui integrasi kurikulum antara kurikulum 

sekolah dengan kurikulum pesantren dalam pembelajaran PAI 

 

D. KegunaanPenelitian 

Penulis berharap kiranya penelitian ini nantinya akan 

memberikan kegunaan baik secara teoritis maupun secara praktis. 

1. Kegunaan Teoritis : 

a. Penelitian ini dapat memberikan sedikit tambahan keilmuan 

dalam pendidikan, terutama bagian pendidikan agama Islam 

sehingga dapat menambah pembendaharaan keilmuan di 

bidang PAI. 



 9 
 

b. Penelitian ini dapat menambah wawasan tentang pendidikan 

dalam bidang pendidikan agama islam. 

2. Kegunaan Praktis : 

a. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi 

pengembanagn dan peneliti yang lain. 

b. Penelitian ini bisa menjadi acuan untuk menerapkan 

pendidikan khususnya penerapan sekolah berbasis integrasi 

kurikulum. 

c. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi kajian bagi sekolah 

yang sudsah menerapkan integrasi kurikulum. 

 

E. Kajian  Pustaka 

Ada beberapa kajian pustaka yang sama dengan sang peneliti 

diantaranya:  Integrasi Kurikulum Madrasah ke dalam Kurikulum 

Pesantren Modern Darunnajat Pruwatan Bimiayu Brebes, Fokus 

penelitian yang dilakukan oleh Akhmad Sulaiman berfokus pada 

integrasi kurikulum madrasah dengan kurikulum pesantren. Tujuan 

ontegrasi kurikulum ini yaitu untuk mecetak peserta didik yang 

beriman, bertakwa dan berilmu pengetahuan. Hasil penelitian ini 

adalah (1) Intergrasi yang tergolong connected. Model ini adalah 

menyatukan unsur zikir dan unsur pikir dengan syukur sebagai tujuan 

akhir, (2) Implementasi kurikulum di PPM Darunnajat bersifat 

holistik yaitu mengarahkan seluruh aspek dan nondikotomik yaitu 

tidak memisahkan antara agama dan sains, (3). Secara filosofis 

integrasi kurikulum madrasah ke dalam kurikulum pesantren 

dianjurkan oleh pemikiran pengasuh yang melihat pendidikan harus 

mencakup semua aspek kehidupan dan non-dikotomik sedangkan 
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secara sosioligis adalah integrasi kurikulum madrasah ke dalam 

kurikulum pesantren merupakan hasil dari dialektika-dinamis dan 

dinamis-dialektis dengan zaman.14  

Integrasi Sistem Pendidikan Pesantren dan Pendidikan 

Madrasah: Kasus di Pondok Pesantren Didi Mangkoso Baru. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Syuhada menyimpulkan beberapa 

pembahasan sebagai berikut: (1). Proses integrasi sistem pendidikan 

pesantren dan madrasah tidak terlepas dari empat factor yaitu 

regulasi sistem pendidikan nasional, kebutuhan masyarakat, 

kemajuan budaya sosial, serta asas pemanfaatan substansi  dan 

structural. (2) bentuk integrasi sistem pendidikan pesantren dan 

madrasah di pondok pesantren DDI Mangkoso melalui pendidikan 

formal dan nonformal. Pendidikan formal dilakukan di madrasah dan 

pendidikan nonformal dilakukan di pesantren. Bentuk integrasi 

lainnya melalui pengajaran, dimana kyai dan Pembina 

mengkombinasikan metode pengajaran sorogan dan klasikal dalam 

pelaksanaan pendidikan di pesantren. (3) secara ketradisian meliputi 

integrasi struktur organisasi, lingkungan, keadaan pelaku 

pendidikan, pembiayaan serta sumber belajar. (4). Faktor pendukung 

dan penghambat integrasi sistem pendidikan pesantren dan madrasah 

dapat diketahui menjadi faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

meliputi simber daya yang memadai termasuk sarana dan prasarana, 

keuangan, kurikulum serta aspek manajerial lainnya. Faktor 

eksternal meliputi berfungsinya organisasi, hubungan masyarakat 

                                                           
14 Akhmad Sulaiman, Integrasi Kurikulum Madrasah ke Dalam Kurikulum 

Pesantren Modern Darunnajat Pruwatan Bimiayu Brebes, Tesis Program Studi 
Pendidikan Agama Islam Program Pascasarjana Institut Islam Negeri Purwokerto 2017 
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yang kuat dan kepercayaan lembaga-lembaga luar. Adapun faktor 

yang menjadi penghambat integrasi sistem pendidikan pesantren 

madrasah terbagi dalam dua bagian yaitu hambatan sosial budaya 

masyarakat dan keterbatasan sarana dan prasarana penunjang 

pelaksanaan pendidikan.15 

Integrasi Sistem Pendidikan Pesantren dan Sekolah. Jurnal dari 

Imam Taulabi ini berisikan tentang konsep integrasi sebagai wujud 

modernisasi sistem pendidikan, dalam artian pesantren dan sekolah 

menjadi satu sistem yang satu. Lembaga pendidikan sebagai suatu 

sistem, mencakup beberapa komponen dan setiap komponen terdiri 

dari beberapa faktor. Satu sama lainnya saling terkait sehingga 

membentuk suatu sistem. Komponen tersebut, terdiri dari masukan 

(input), proses (procces), keluaran langsung (output) dan keluaran 

tidak langsung (outcome). Integrasi antara pesantren dengan sekolah 

sebagai salah satu upaya untuk membentuk kesinambungan antara 

kecerdasan intelektual dan kecerdasan spritual. Kecerdasan 

intelektual tanpa disertai dengan kecerdasan spiritual menjadi 

kehilangan karakter dan jati dirinya.16 

Integrasi Kurikulum Berbasis Pesantren pada Lembaga 

Pendidikan. Jurnal dari Kusnandi ini berisikan tentang integrasi 

kurikulum, penulis menjelaskan bahwasannya pendidikan  

merupakan  sarana  terpenting  dalam  usaha  pembangunan sumber  

                                                           
15 Syuhada, Integrasi Sistem Pendidikan Pesantren dan Pendidikan Madrasah: 

Kasus di Pondok Pesantren Didi Mangkoso Baru. Tesis Pascasarjana Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar 2016 

16 Imam Taulabi, Integrasi Sistem Pendidikan Pesantren dan Sekolah, jurnal 
Pembaharuan Pendidikan di Pesantren Lirboyo, Institut Agama Islam Tribakti (IAIT) 
Kediri,v Vol 24 No. 2 September 2013 
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daya  manusia  dan  penanaman  nilai-nilai  kemanusiaan  yang  

mengarah  kepada tatanan  kehidupan  masyarakat  yang  beradab  

dan  berperadaban.  pendidikan  juga  tidak akan  terlepas  dari  

ranahkurikulum.  Hal  ini  wajar,  karena  kurikulum  adalah  

perangkat pendidikan   yang   sangat   perlu  dalam   kondisi   sistem   

pendidikan   baik   formal, nonformal bahkan  informal.  Kurikulum  

merupakan  salah  satu  kunci  tolak  ukur keberhasilan  pendidikan,  

sehingga perlu dilakukan  pengembangan  kurikulum agar 

pendidikan dapat  merespon demands masyarakat. Sebab  pada  

dasarnya  pendidikan berfungsi untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat dan kurikulum yang demikianlah yang elevan dengan 

masyarakat.  Sekolah Berbasis Pesantren (SBP) sebagai salah satu 

model pendidikan  Islam  yang  dapat  menggabungkan  dua  sistem  

sosial,  yakni  sistem  sosial pesantren  dan  sistem  sosial  sekolah.  

Model  pendidikan  Islam  ini  bertujuan  untuk membuat  sumber  

daya  manusia  yang bersifat  agamawan  sekaligus  ilmuwan  secara  

utuh, sehingga dapat berperan dalam sistem sosial kemasyarakatan.  

Institusi pendidikan pesantren  dan  institusi  pendidikan  sekolah  

memiliki  sistem  sosial  dan  kelebihan masing-masing. Untuk 

memfasilitasi dikotomi tersebut maka muncul model Sekolah 

Berbasis   Pesantren. Sekolah Berbasis Pesantren, yaitu program 

yang berupaya mengintegrasikan kelebihan sistem pendidikan 

sekolah dengan   menyelenggarakan pendidikan  di  pondok  

pesantren.  Pendidikan  umum  adalah  sekolah  yang  memberikan 

pemahaman  pengetahuan  umum,  mencetak  ahli  pengetahuan  

atau  ilmuwan. Sekolah sebagai  lembaga  pendidikan  formal  di  
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Indonesia yang memiliki kelebihan dalam pengembangan sains dan 

teknologi.17 

Integrasi Kurikulum Pesantren dan Madrasah pada Pondok 

Pesantern Mamba’ul Ulum Sindangmekar Dukupuntang Cirebon. 

Jurnal dari Siti Maryam Munjiat mahasiswi Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan Institut Agama Islam Syekh Nurjati Cirebon 

menjelaskan tentang penerapan integrasi kurikulum pesantren dan 

madrasah di pondok pesantren Mamba’ul Ulum dari aspek bahan 

pembelajaran yaitu dengan pengurangan dan kolaborasi mata 

pelajaran, pemadatan materi, pengurangan alokasi waktu dan 

pengurangan jumlah pertemuan pelajaran. Sebagaimana terapan 

dari Sharred Curriculum (pengintegrasian di dalam satu disiplin 

ilmu), Correlated Curriculum (Pengintegrasian beberapa disiplin 

ilmu) dan Integrated Curriculum (Pengintegrasian di dalam satu dan 

beberapa disiplin ilmu). Dari aspek proses pembelajaran 

memungsikan program belajar full day, mengefisienkan jam belajar 

di luar kelas, belajar individual dan bimbingan ustadz. Dari aspek 

evaluasi pembelajaran menerapkan evaluasi yang komprehensif 

baik lisan maupun tertulis dengan menekankan penilaian yang 

menyeluruh. Integrasi kurikulum pesantren dan madrasah di pondok 

pesntren Manba’ul Ulum Sindangmekar Dukupuntung Cirebon 

Jawa Barat dijadikan sebagai alternative pengembangan kurikulum 

pesantren dan madrasah dengan mempertimbangkan tiga aspek 

sebagai berikut: pendukung antaralain: lingkungan, sumber daya 

manusia dan budaya. Kurikulum diperlukan untuk membantu guru 

                                                           
17 Kunandi, “Integrasi Kurikulum Berbasis Pesantren pada Lembaga Pendidikan” 

jurnal Pendidikan MTs Ma’arif NU Pande 9 Brebes, Vol. 5 No. 2 November 2017 
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dalam mengambangkan pengetahuan, sikap. Nilai dan keterampilan 

dari berbagai bahan kajian dan pelajaran yang diperolah siswa 

sesuai dengan jenjang dan satuan pendidikannya.18 

Integrasi Kurikulum PAI dan SAINS di Sekolah Dasar. Jurnal 

dari Ahmad Ardiansyah Dosen Tarbiyah STAI Darussalam 

Lampung menjelaskan tentang integrasi kurikulum pendidikan 

agama Islam dan Kurikulum Sains di Sekolah, merupakan konsep 

yang dapat menghilangkan dikotomi antara mata pelajaran agama/ 

kurikulum pendidikan agama Islam dan Kurikulum Sains. Model 

webbed, merupakan model pembelajaran yang paling cocok 

digunakan pada proses pembelajaran jenjang sekolah dasar (SD), 

dikarenakan model tersebut disesuaikan dengan kondisi belajar 

siswa sekolah dasar yang merupakan tahap pengembangan dan 

penanaman nilai-nilai, sehingga memerlukan banyak masukan dan 

pengetahuan dari berbagai arah dalam proses pembelajarannya. 

Dalam implementasinya, tidak terlepas dari prinsip integrasi 

kurikulum yakni memadukan skills, themes, concepts and topics 

baik dalam bentuk within single disciplines, across several 

discipilines dan within and across learners. Namun, hal ini tentu 

harus dibarengi oleh kemampuan para pendidik dalam menyajikan 

mata pelajaran seperti merumuskan tujuan pembelajaran, 

                                                           
18 Siti Maryam Munjiat, “Integrasi Kurikulum Pesantren dan Madrasah Pada 

Pondok Pesantern Manba’ul Ulum Sindangmekar Dukupuntang Cirebon” jurnal 
Pendidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Istitutv Agama Islam Negeri 
Syekh Nurjati Cirebon, Vol. 2, No. 2, Desember 2017  
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menyajikan materi yang terintegrasi strategi pembelajaran dan 

model evaluasi yang sesuai dengan konsep integrasi kurikulum.19  

Implementasi Integrasi Kurikulum pada TK Almanar Kabupaten 

Bener Meriah, jurnal Husaini dan Anisaturahmi Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan IAIN Lhokseumawe menjelaskan bahwa 

integrasi kurikulum merupakan suatu upaya pengembangan 

kurikulum dengan memadukan antara kurikulum agama dan 

kurikulum umum. Dalam proses pembelajarannya terintegrasi nilai-

nilai Pendidikan ke dalam setiap materi pelajaran. Pengembangan 

kurikulum keagamaan dapat dilakukan dengan melalui kurikulum 

muatan local, sesuai dengan aturan yang ada dan tetap mengacu 

pada Standar Nasional Pendidikan. Upaya integrasi kurikulum 

dilakukan tidak hanya terkait dengan isi materi, tetapi hingga 

metode hingga evaluasinya. Tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahu langkah dalam mengimplementasikan integrasi 

kurikulum di TK Almanar Kabupaten Bener Meriah, trategi 

pembelajaran yang dilakukan dalam mengimplementasikan 

untegrasi kurikulum di TK Almanar Kabupaten Bener Meriah, 

factor pendukung dan penghambat dalam mengimplementasikan 

integrasi kurikulum di TK Almanar Kabupaten Bener Meriah, 

upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan 

                                                           
19 Ahmad Ardiansyah, “, Integrasi Kurikulum PAI dan SAINS Di Sekolah 

Dasar” jurnal Studi Hukum Islam dan Pendidikan  Dosen Tarbiyah STAI Darussalam 
Lampung, Vol. 6, No. 2, Tahun 2014 
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pengimplementasian integrasi kurikulum di TK Almanar Kabupaten 

Bener Meriah.20  

 

F. Metode penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pennelitian ini bersifat kualitatif, suatu metode penelitian 

yang digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah 

yakni sesuatu yang apa adanya, tidak dimanipulasi situasi dan 

kondisinya.21 Atau metode yang naturalistic (Natural setting).22 

Penelitian ini berlokasi di SMP Islam Prestasi Al-Muttadiein, 

Karangmojo, Trirenggo, kec. Bantul, kab. Bantul DIY. 

Berdasarkan observasi awal meneliti dilokasi tersebut, peneliti 

melihat pertama, bahwa SMP Islam Prestasi Al-Mubtaadiein 

merupakan lembaga pendidikan yang senantiasa melakukan 

perubahan sistem pembelajaran atau metode pembelajaran 

terhadap pembelajaran madrasah diniyah, yang awalnya 

menggunakan metode bandongan, baru berjalan 2 tahun dirubah 

menjadi metode sorogan. Kedua sekolah tersebut berada dalam 

naungan Yayasan Muhammad Idris, satu yayasan dengan pondok 

pesantren, tetapi peserta didik tidak diwajibkan untuk masuk 

pondok pesantren, peserta didik yang dari luar pondok pun tetap 

diterima di sekolah tersebut.  

 

                                                           
20 Husaini dan Anisaturrahmi “ Implementasi Integrasi Kurikulum Pada TK 

Almanar Kabupaten Bener Meriah” jurnal Pendidikan, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
Keguruan IAIN Lhokseumawe  

21Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2006), hal.1  
22Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan :Pendekatan Kualitatif Kuantitatif Dan 

R Dan D (Bandung: Alfabeta, 2006), hal. 14 
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2. Sumber Data  

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data yang 

bersumber dari lapangan  yang akan diteliti. Adapun sumber-

sumber yang dimaksud penulis adalah sebagai berikut. Pertama, 

data primer adalah data didapatkan melalui proses wawancara 

terhadap mereka yang terlibat dalam menjalankan integrasi 

kurikulum sekolah dengan pesantren. Kedua,  data sekunder 

dimaksud adalah literature dan dokumen yang memberikan 

informasi dan secara tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data tentang bagaimana dampak yang terjadi dalam 

integrasi kurikulum sekolah dengan kurikulum pesantren bagi 

peserta didik.23  

3. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, 

berbagai sumber dan berbagai cara.24 Data yang dikumpulkan 

dalam penelitian adalah tentang integrasi kurikulum sekolah 

dengan kurikulum pesantren dalam pembelajaran pendidikan 

agama Islam di SMP Islam Prestasi Al-Mubtadiein. Untuk 

memperoleh data tersebut, peneliti melakukan penelitian 

langsung kepada objek yang diteliti dengan menggunakan 3 

teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

a. Observasi  

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan 

bila penelitian berkaitan dengan perilaku manusia, proses 

                                                           
23 Ibid, hlm.53 
24 Ibid, hlm. 193 
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kerja, gejala-gejala alam dan responden yang diamati tidak 

begitu besar. 25Dalam penelitian ini, observasi dilakukan 

untuk mengetahui keadaan yang terjadi dalam sekolah 

tersebut, masalah-masalah yang tengah dialami pada sekolah 

tersebut sehingga lewat observasi peneliti dapat 

menyimpulkan rumusan masalah yang terkait tentang 

integrasi kurikulum sekolah dengan kurikulum pesantren 

dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Islam 

Prestasi Al-Mubatadiein, Bantul.  

b. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai Teknik pengumpulan data 

apabila peneliti ingin melaksanakan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila 

peneliti ingin melihat responden lebih mendalam dan jumlah 

respondennya sedikit atau kecil.26 Dalam penelitian ini, ada 

beberapa target yang di wawancarai oleh peneliti diantaranya: 

Kepala sekolah sebagai pengatur sebagai  pencetus dalam 

integrasi kurikulum ini, guru Madrasah Diniyah sebagai 

subjek atau pelaksana dalam menjalankan kurikulum tersebut, 

guru mata pelajaran pendidikan agama Islam sebagai subjek 

atau pelaksana dalam menjalankan kurikulum tersebut dan  

Peserta didik sebagai objek atau target dalam menjalankan 

kurikulum tersebut. 

 

 

                                                           
25 Ibid, hlm. 203  
26 Ibid, hlm. 194  
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c. Dokumentasi  

Dalam penelitian ini juga ditunjang dengan dokumentasi 

sebagai tambahan fata untuk menunjang data-data yang sudah 

ada. Dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi 

keadaan guru dan peserta didik, sarana prasarana, serta 

dokumen-dokumen yang lain yang sudah tertulis seperti 

kurikulum, visi misi, peraturan, dan dokumen berupa gambara 

seperti foto kegiatan guru dan peserta didik dalam proses 

belajar mengajar yang berkaitan dengan inegrasi kurikulum 

sekolah dengan pesantren.  

4. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini akan menggunakan analisis deskriptif kualitatif 

dimana data yang diperoleh melalui proses observasi, 

wawancara, dan dokumentasi  dijelaskan atau dianalisis melalui 

pemaknaan dan dinterpretasi. Analisis deskriftif ini bertujuan 

untuk menenmukan danmendeskrifsikan tentang bagaimana 

integrasi kurikulum sekolah dengan kurikulum pesantren dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Islam Prestasi Al-

Mubtadiein Bantul.  

Aktivitas analisis data menurut Miles dan Huberman 

sebagaimana dikutip oleh Sugiyono bahwa analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara berkelanjutan 

sampai tuntas, sampai datanya sudah jenuh. Selanjutnya proses 

pengolahana data dapat dilakukan melalui tiga tahap, yaitu 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi data. Dalam penjabarannya sebagai berikut: 
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a. Reduksi data  

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dari hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi maka segara 

dilakukan reduksi data. Mereduksi data artinya merangkum 

dengan cara memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya, serta 

membuang yang tidak perlu. 

Data-data yang direduksi dalam penelitian ini, berupa hasil 

wawancara, foto-foto dan dokumen-dokumen sekolah yang 

berkaitan dengan penelitian, kemudian dari hasil itu bisa bisa 

diolah menjadi data-data yang reliable untuk keperluan 

penelitian.  

b. Penyajian data 

Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data 

bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Akan tetapi Miles 

dan Hubermen sebagaimana yang dikutip Sugiono 

mengungkapkan bahwa yang paling serimg digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 

teks yang bersifat naratif. Sehingga dalam penyajian 

penelitian ini disajikan dalam bentuk naratif. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut 

Miles dan Hubermen sebagaimana dikutip Sugiono adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

diambil sifatnya sementara dan terus mengalami perubahan 
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apabila tidak ditemkan bukti-bukti kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 

penelitian kembali dilapangan, maka kesimpulan tersebut 

merupakan kesimpulan yang kredibel atau teruji. 

Kesimpulan yang diambil sepanjang proses penelitian 

berlangsung di SMP Islam Prestasi Al-Mubtadiein Bantul 

mulai dari awal penelitian hingga akhir penelitian dan data 

yang di peroleh akan terus di verifikasi sampai menemukan 

kesimpulan.  

 

G. Sistematika pembahasan 

Dalam penelitian ini, memmiliki 4 bab, dalam setiap bab 

memiliki sub bab masing-masing. Tujuannya ialah mempermudah 

dalam memahami rakaian pembahasan yang terdapat dalam 

penelitian ini yang berjudul “Integrasi Kurikulum Sekolah dengan 

Kurikulum Pesantren dalam pembelajaran pendidikan agama 

Islam.” Adapun rangkaian pembahasannya sebagai berikut: 

1. Bab I. Pendahuluan. Yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

sistematika penelitian, kajian pustaka dan metode penelitian. 

2. Bab II. Tinjauan Teoritis. Peneliti dalam bab ini, menguraikan 

landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini. 

3. Bab III. Peneliti dalam bab ini, menguraikan hasil penelitian 

dan pembahasan yang mengacu pada fokus penelitian yang 

diangkat. Mengenai penelitian ini, peneliti membahas 
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mengenai profil dari SMP Islam Prestasi Al-Mubtadiein Bantul 

dan segala visi dan misinya. 

4.  Bab IV. Integrasi kurikulum sekolah dengan kurikulum 

pesantren dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, 

menguraikan tentang deskripsi objek penelitian yaitu 

bagaimana pembelajaran pendidikan agama Islam yang sudah 

tertera pada kurikulum nasional di tambah dengan 

pembelajaran pesantren terkait dengan pendidikan agama Islam 

yang mencakup 4 elemen yaitu fiqih, tauhid, akhak, sejarah, 

serta penerapan kurikulum pesantren di SMP Al-Mubtadien 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

5. Bab V. Penutup. Peneliti dalam bab ini menguraikan 

kesimpulan dari pembahasan dan Saran. Kesimpulan sebagai 

bahasan singkat yang dirumuskan dari bab-bab sebelumnya. 

Sedangkan, saran dirumuskan untuk memberikan masukan 

kapada pihak-pihak terkait.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan fokus penelitian, paparan data, temuan 

penelitian dan analisis data maka hasil penelitian dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kurikulum yang terdapat ada di SMP Islam Prestasi Al-

Mubtadi’ien Bantul memiliki sistem kurikulum yang 

berintegrasi dengan pondok pesantren satu yayasan dengan 

sekolah. Pada perangkat-perangkat kurikulum di integrasikan 

dengan pondok pesantren dimana perangkat kurikulum 

dibagi menjadi dua yaitu perencanaan kurikulum seperti 

Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP) memiliki 

keintegrasian dengan pondok pesantren yang mana dalam 

RPP program madrasah diniyah yaitu mengkhatamkan kitab-

kitab yang dikaji, pada program kepesantrenan di sekolah 

memiliki standar Kiteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

tersendiri yang dibuat oleh kepala sekolah serta guru-guru 

madrasah diniyah yaitu 70 setiap mata pelajaran, dan 

oganisasi kurikulum  seperti pada jadwal pelajaran sekolah 

selalu di selngi dengan jadwal pelajaran madrasah, pada 

program kepesantrenan beban belajar memiliki beban 1 jpl 

dalam setiap mata pelajaran, pembagian tugas mengajar atau 

guru-guru di sekolah terbagi menjadi dua yaitu guru sekolah 

dan guru madrasah diniyah, pada guru madrasah diniyah 

mayoritasnya alumni pondok pesantren serta mengajar di 
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pondok pesantren satu Yayasan dengan sekolah tersebut dan 

pedoman penilaian madrasah diniyah menggunakan 

penilaian tes tulis di pertengahan serta akhir semester. 

2. Intergrasi kurilkulum dalam pembelajaran PAI diantaranya 

pengaplisasian tujuan yang mengarah pada pondok pesantren 

dimana siswa sisiwi di tuntut untuk bisa mengaji baik dalam 

membaca huruh hijaiyah, mengetahui tata cara fiqih serta 

berakhlak ala santri, kemudian dalam segi materi terdapat 

pembelajaran kepesantrenan yang dinamakan program 

madrasah diniyah takmiliyah di dalamnya terdapat pelajaran 

pesantren yang merujuk pada kitab-kitab klasik seperti 

Safinah Najah, Taisir Kholaq, Aswaja NU dan lain 

sebagainya. Metode yang di terapkan dalam pembelajaran 

madrasah diniyah menggunakan metode sorogan dan 

bandongan yang biasa di lakukan di pondok pesantren. 

Penunjang dalam pembelajaran atau sarana prasana yang di 

gunakan berasal dari pondok pesantren khususnya praktek 

pelajaran fiqih seperti memandikan dan mengkafani mayit, 

tayamum. Pengajar atau guru-guru yang ada di madrasah 

diniyah pun berasal dari pondok pesantren Hidayatul 

Mubtadi’ien satu yayasan dengan sekolah tersebut dan 

evaluasi yang di lakukan memiliki 2 evaluasi yaitu evaluasi 

program sekolah dan kepsenatrenan. Program kepesantrenan 

dalam satu semester ini, banyak pelajaran kepesantrenan 

yang belum mencapai target yang di tentukan seperti 

menghafal 50 nazdhom kitab Aqidatul Awam dalam waktu 1 

semester yang belum mecapai target yang diinginkan.   
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B. Saran 

Adapun saran-saran yang di sampaikan oleh peneliti 

berkaitan dengan Pengembangan Integrasi Kurikulum 

Sekolah Dengan Pesantren Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Islam Prestasi Al-Mubtadi’ien Bantul 

sebagai berikut: 

1. Kepada kepala sekolah SMP Al-Mubtadi’ien Bantul 

lengkapi administrasi yang ada di muatan kepesantrenan 

seperti pembuatan silabus dan RPP walaupun tidak wajib 

tapi setidaknya ada dokumen untuk membuat itu sama 

halnya dengan sekolah.  

2. Kepada pembaca kritiklah pada tesis ini sehingga peneliti 

bisa memperbaiki lagi agar menjadi tesis yang bisa di 

muat dalam jurnal. 

 

C. Kata Penutup 

Puji syukur kepada Allah SWT atas kesempatan untuk 

menyelesaikan dan memudahkan peneliti, sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan tesis ini dengan judul “Pengembangan Integrasi 

Kurikulum Sekolah Dengan Pesantren Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Islam Prestasi Al-Mubtadi’ien 

Bantul” . 

Peneliti sangat menyadari masih banyak kekurangan dalam 

penelitian tesis ini. Oleh karena itu, peneliti meminta kriitik dan 

saran kepada pembaca guna perbaikan selanjutnya. Semoga 
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dengan adanya tesis ini akan berguna bagi pembaca dan bagi 

peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan integrasi kurikulum. 

Peneliti meminta maaf atas segala kesalahan dan 

kekurangan dalam penulisan tesis ini. Peneliti mengucapkan 

terima kasih kepada pihak-pihak yang  membantu dalam 

menyelesaikan tesis ini. Semoga tesis ini bisa bermanfaat bagi 

pembacanya. 
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